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SARI

Blok operasi PT. Pertamina Hulu Energi Offshore North-West Java (ONWJ)
terletak di lepas pantai utara Jawa bagian barat dengan luas mencapai 8.279,29 km®.
Ditemukannya 219 sumur yang menembus batuan dasar dengan 44 sumur di
antaranya terdapat indikasi hidrokarbon, menjadi tantangan baru sekaligus
kesempatan bagi para ahli geologi untuk menemukan cadangan minyak dan gasbumi
baru melalui studi eksplorasi pada reservoir batuan dasar terekahkan di ONWJ.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik serta susunan
formasi di atas batuan dasar, statistik variasi sebaran litologi dan indikasi hidrokarbon
pada batuan dasar, menentukan area prospek pada batuan dasar serta faktor-faktor
yang mengontrolnya, mengetahui karakteristik reservoir batuan dasar dan zona
rekahan melalui evaluasi sumur.

Metode penelitian yang digunakan di antaranya metode deskriptif baik dengan
metode studi kasus maupun studi pustaka, dilanjutkan dengan metode analisis berupa
metode analisis kuantitatif dengan perhitungan statistik database sumur, serta analisis
kualitatif dengan mendelineasi persebaran litologi batuan dasar, metode evaluasi
karakteristik log sumur, interpretasi seismik 3D, korelasi struktural antar sumur,
rekonstruksi struktur geologi, serta analisis data DST (Drill Stem Test).

Kerangka litostratigrafi pada cekungan ONWJ Tersusun atas batuan dasar
yang di atasnya diendapkan secara tidak selaras Formasi Jatibarang berupa material
vulkaniklastik, dilanjutkan Formasi Talangakar yang berupa perselingan batupasir,
serpih dan batubara serta sedikit batugamping di bagian atas, serta Formasi Baturaja
yang berupa batuan karbonat. Hasil pengolahan data statistik sumur diketahui
terdapat 219 sumur yang menembus batuan dasar ONWJ, yang didominasi oleh
litologi sekis dan granit, sementara litologi genes, kuarsit, meta-karbonat dan
vulkanik relatif minor dan tersebar. Diketahui bahwa indikasi hidrokarbon muncul
pada semua litologi batuan dasar, dan cenderung terletak pada tinggian batuan dasar
yang dekat dengan struktur geologi dan menghadap ke arah cekungan, baik pada area
NWC (North-West Corner), Ardjuna, E-15 Graben ataupun Jatibarang. Berdasarkan
hasil korelasi dan rekonstruksi, formasi Talangakar yang berada di atas batuan dasar
berpotensi berperan sebagai batuan induk karena kaya akan material organik berupa
endapan batubara, sementara bidang ketidakselarasan di atas batuan dasar sebagai
perangkap vertikalnya. Reaktivasi sesar bertepatan dengan waktu migrasi
hidrokarbon vyaitu pada Miosen Tengah - Miosen Akhir, sehingga migrasi
hidrokarbon untuk mengisi rekahan batuan dasar yang telah tereaktivasi semakin
mungkin terjadi. Karakteristik reservoir batuan dasar dapat berupa zona batuan dasar
terlapukan (P) tingkat IB - 11, zona batuan dasar terekahkan (R) yang ditandai dengan
defleksi signifikan antara log resistivitas MLL (Microlaterolog) dan ILD (Deep
Induction Log) membentuk pola spiky, serta zona kompleks rekahan batuan dasar
(KR) yang dicirikan dengan separasi antara log densitas dan log neutron,

Kata Kunci : Batuan dasar, Terekahkan, Reservoir, ONWJ (Offshore North
West Java)



ABSTRACT

Operation block of PT. Pertamina Hulu Energy Offshore North-West Java
(PHE ONWJ) is located in offshore, in northern coast of Western Java. The discovery
of 219 wells that penetrate basement which was founded 44 wells of them shows the
hydrocarbon indications, become a new challenge and opportunity for geologists to
find new oil and gas reserves through an exploration study on the fractured basement
reservoir interval in ONWJ (Offshore North West Java).

The purpose of this study was to understand the characteristics and
composition of formations above basement, and find out the history of basin forming
and basin filling related to existing of petroleum system, determine the statistical
variations in the distribution of lithology and hydrocarbon indications in basement
interval, determining prospect areas in the basement and the factors that control it,
knowing the characteristics of the fractured basement reservoir and zone of fracture
through the well evaluation.

The method that used in this research consist of descriptive and analysis
method. Descriptive method are case study and literature study, whereas analysis
methods consist of quantitative analysis with calculating the statistical database of
wells, followed by qualitative analysis with delineate the distribution of basement
lithology, well log interpretation, 3D seismic analysis, structural correlation between
wells, geological structure reconstruction, and DST data analysis (Drill Stem Test).

Stratigraphy of ONWJ, Composed of basement rock with the unconformity on
the basement top, that overlaid by Volcaniclastic of Jatibarang Formation.
Talangakar Formation was consists of sandstone, shale, coal and limestone at the
top, as well as the Baturaja Formation that composed of carbonate rock. The results
of statistical data processing well known 219 wells that penetrate basement of
ONWJ, which is dominated by schist and granite, while lithology gneiss, quartzite,
meta-carbonate and volcanic relatively minor and scattered. It is known that
hydrocarbon indications appear on all basement lithology, and tends to lie on the
basement height that close to the structure and facing to the basin, both in the area
NWC (North-West Corner), Ardjuna, E-15 or Jatibarang Graben. Based on the
results of correlation and reconstruction, Talangakar Formation which is above the
basement is potential to act as the source rock which is rich of organic material,
while the field unconformity above the basement as a vertical trap. Reactivation of
faults coincide with the time of migration of hydrocarbons are in the Middle Miocene
until Late Miocene. Migration of hydrocarbons to fill the fractured basement will be
possible due to similar time of fracture reactivation and hydrocarbon migration.
Reservoir characteristics of basement can be divide to weathered zone (P) level IB —
Il, fractured zone (R) which is characterized by a significant deflection between
resistivity log, MLL (Microlaterolog) and ILD (Deep Induction Log) forming a spiky
pattern, and the last fracture complex zone (KR), which is characterized by the
separation between the density log and neutron log.

Keywords: Basement, Fractured, Reservoir, ONWJ (Offshore North-West Java)



DAFTAR 1Sl

Halaman JUAUL..........ooiiicee e i
Halaman Lembar PeNgeSanan ............cooiiiiiiiiiiiie e i
Halaman Pengesahan Tugas AKNIT ...........ccooveiiiiiiieii e ii
Halaman Pernyataan Persetujuan PUBITKASI ............cooviiiiiiieic iv
Halaman Pernyataan OriSinalitas............ccccevivevieiiieii e v
Kata PENGANTAN .......ccueiiiiiiiiieci e vi
Ucapan Terima KaSiN.........cccvoiiieiicc e vii
Halaman Persembahnan ..........cccooeiioiiieieecse e e viii
SAIT ottt bbbt bRttt b bbb bRt ne e e iX
03 1 g Tod SRR X
DATTAN IS, e bt Xi
Daftar GamDAr.........cvoiieiciee s Xiv
Daftar TADEL ..o s XVii
BAB I  PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang ... 1

1.2 Maksud dan TUJUAN .....cc.ooveiieiicicciece e 2

1.3 Batasan Masalah ..........cccocviiiiiiiiiiec e 3

1.4 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan...........c.ccocuveiereneneneneseniseeeens 4

1.5 Manfaat Penelitian...........ccooeveiiiiiiiiie e 6

1.6 Penelitian Terdahulu............cccooviiiiieiice e 7

1.7 Kerangka PiKir.......c.ccoeiiiiiiicie e 9

BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 10
2.1 Geologi RegioNal...........ccovveiiiiciiece e 10

2.1.1 Tektonik Regional Asia TENQQAra.......cccocerervererererenennenn. 11

2.1.2 Sesar Geser Menganan di ONWJ.........cccccceeviiieieciccieenen, 15

2.1.3 Tektono-Stratigrafi Cekungan Jawa Barat Utara ................. 18

2.1.4 Stratigrafi Cekungan Jawa Barat Utara...............cccceeuennen. 20

2.2 Batuan Dasar .......cccccoiieiiiiiieiii e 24

2.2.1 Batuan Dasar dan Reservoir Batuan Dasar .............ccccceeneee. 24

2.2.2 Dasar Evaluasi Reservoir Batuan Dasar Terekahkan........... 26

2.2.3 Faktor Pengontrol Kualitas Batuan Dasar Terekahkan ........ 27

2.2.4 Awal Eksplorasi Reservoir Batuan Dasar Terekahkan ........ 28

2.2.5 Rekahan Alami pada Batuan Dasar.............cccceeveviveiiieennnnnn 29

2.2.6 Faktor Pengontrol Potensi Hidrokarbon di Batuan Dasar ....30

2.2.7 Tipe Reservoir Terekahkan .........ccccocvevieiiieiiie e 31

Xi



BAB Il

BAB IV

2.2.8 Hubungan Fault Throw dengan Damage Zone..................... 33

2.2.9 Hubungan Brittleness Terhadap Pembentukan Fracture ......34
2.3 Konsep Dasar Wireling LOg ........ccoevveivievveiesieseeie e e 34
2.3.1 Log Gamma RaY........cceriiiiiiiiiiciiseeseee e 35
2.3.2 LOQ RESISLIVITAS .....ecvvecvieieeie e 36
2.3.3 LOQ POFOSITAS ......ccuviiieiiiiieieiiesiesie st 37
2.4 Mengidentifikasi Indikasi Rekahan Melalui Wireline Log ............ 38
2.5 Konsep Dasar Metode Seismik Refleksi .........ccccovvviieiiviiiniennne, 39
2.5.1 Prinsip Seismik Stratigrafi.........ccccccooeeviieieiiiiieie e, 40
2.5.2 Analisis Fasies SeISMIK ........ccccovvereiiinienresie e 40
METODOLOGI PENELITIAN. ...ttt 45
3.1 ODbjek Penelitian ........ccooveiieiiiiieieseeeee s 45
3.2 Metode PeNIItIAN .......ccveieieieieie s 45
3.2.1 Metode Deskriptif.........cccooiiiniiiiiiinieee e, 45
3.2.2 Metode ANALISIS.......cccviieriieie e 46
3.3 Tahapan Penelitian .........ccccooeiiiiiiiiieceeeee s 47
3.3.1 Tahapan Persiapan.........ccccccceevveieerieiieseenie e e e eee e, 47
3.3.2 Tahapan Pengumpulan Data..........ccccevereieninenienineeiee, 48
3.3.3 Tahapan Pengolahan Data dan AnalisSiS ...........ccccceceverveenenn. 48
a. Analisis Kualitatif dan Korelasi Struktural Sumur .......... 48
b. Flattening Top Formasi Penampang Seismik 3D............ 48
c. Pembuatan Database Sumur Menembus Batuan Dasar...49
d. Perhitungan Database Statistik Sumur .............c.cccceve.ee. 49
e. Analisis Peta Struktur Waktu ..........cccccevveneeiniieieeee 50

f. Pembuatan Peta Distribusi Litologi Batuan Dasar
serta Indikasi Hidrokarbon ...........cccccevvvieiiiiniciree 50

g. Faktor Pengontrol Potensi Hidrokarbon Batuan Dasar ....50
h. Pemilahan Area dengan Indikasi Hidrokarbon Intensif...51

i. Analisis Struktur Melalui Data Seismik 3D..................... 51

J. Evaluasi Sumur Prospek pada Interval Batuan Dasar......51

3.3.4 Tahap Penulisan Laporan Tugas AKhir............ccccoceevveiienenn, 52

3.4 Perangkat dan Data yang Digunakan dalam Penelitian.................. 52
3.5 DIAgram Al ....c.oeiieiece et 55
3.6 HIPOLESIS ... 56
HASIL DAN ANALISIS ..o 57
4.1 Analisis Kualitatif Log Sumur dan Korelasi Struktural .................. 57
4.1.1 Analisis Kualitatif Log Sumur dan Litostratigrafi................. 57
4.1.2 Korelasi Struktural Antar SUMUT ..........ccoevviiniiere e 63
4.2 Flattening Top Formasi Penampang Seismik 3D ...........ccccccveenne 68

xii



4.3 Pembuatan Database Sumur Menembus Batuan Dasar ONWJ...... 72

4.4 Perhitungan Database Statistik SUMUr..........cccoocoviiiiiiniienicinns 74
4.5 Pembagian Zonasi Batuan Dasar ONWJ...........cccccvevviiieieeneiieinn, 76
4.6 Analisis Peta Struktur Waktu ..........ccoccveiiiiiennnieese e 82
4.7 Distribusi Litologi Batuan Dasar............cccccveveiieiivenesiesieeneseesnens 85
4.7.1 Deskripsi Litologi pada Data Progress Log.........c.ccccveeneen. 85
4.7.2 Sebaran Indikasi Hidrokarbon...........ccccociniiiinininienen, 88
4.8 Penentuan Faktor Pengontrol Keberadaan Hidrokarbon................. 95
4.9 Penentuan Area Prospek pada Batuan Dasar ONWJ ...................... 96
4.10 Analisis Struktur Melalui Data Seismik 3D .......cccccovevveiieieennnn, 98
4,11 EValUAST SUMUT ..ot 106
4.11.1 Evaluasi Sumur NA-5 Area NWC .........ccoovvvvvviinineiene 106
4.11.2 Evaluasi Sumur JK-45 Area Ardjuna Selatan .................. 112
4.11.3 Evaluasi Sumur PU-4 Area E-15 Graben...........cccccveneeee. 118
4.11.4 Evaluasi Sumur PE-52 Area E-15 Graben .........c.ccocueuee. 125
4.11.5 Evaluasi Sumur PH-6 Area E-15 Graben...........cccccoeneee. 127
4.12 Integrasi Hasil Studi Eksplorasi Area Prospek
Batuan Dasar ONWLUJ ... 131
4.13 Saran Eksplorasi Batuan Dasar ONWJ ..........ccccccceviveveiiiciieenenn, 133
BABY KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 136
5.1 KESIMPUIAN .....oeiiiiiecic et 136
5.2 SANAN ...ttt 137
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 139
LAMPIRAN ...ttt sttt bbb beareeneeneeneas 143

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Lokasi penelitian blok operasi PT. Pertamina Hulu

ENErgy ONWU ... .o 6
Gambar 2.1 Geologi regional cekungan Jawa Barat-Utara dan area

PSC PHE ONWLU ...ttt 11
Gambar 2.2 Rekonstruksi pergerakan lempeng tektonik Jurasik Akhir

150 juta tahun lalu........cccoovii e 12
Gambar 2.3 Rekonstruksi pergerakan lempeng tektonik Kapur Awal

110 juta tahun lalu.......coooooii e 13
Gambar 2.4 Rekonstruksi pergerakan lempeng tektonik Kapur Tengah

90 juta tahun alU........ccooovviiii e 14
Gambar 2.5 Rekonstruksi pergerakan lempeng tektonik Eosen Tengah

45 juta tahun 1alu.........ccoooii 15
Gambar 2.6 Cekungan pull apart yang terbentuk pada Eosen Akhir................ 16
Gambar 2.7 Peta cekungan dan sebaran struktur lepas pantai

Jawa Barat-Utara...........cccceeiieiiiiiienie e 17
Gambar 2.8 Penampang batuan dasar pada cekungan Sunda dan

NOrth Seribu Trough .......ccviieiiee e 17
Gambar 2.9 Mekanisme pembentukan cekungan rekah tarik pada

SISTEIM SESAN ESEI ..vvveveiivieteeiecteesteeee e e steeste s e sreesreeraesreeeesneesreas 19
Gambar 2.10 Kolom stratigrafi dan tektonostratigrafi cekungan

Jawa Barat-Utara ...........coceeeeeiiiiiciiceeceeee e 19
Gambar 2.11 Daerah-daerah eksplorasi dan produksi minyak

dan gasbumi melalui reservoir batuan dasar di dunia ................... 25
Gambar 2.12 Morfologi tinggian dan rendahan batuan dasar pada

batuan granit Cuu Long Basin, Vietnam ............c.cccccovevviiieceennenn, 26
Gambar 2.13 Jenis rekahan berdasarkan gaya pembentukannya .............c.......... 29
Gambar 2.14 Klasifikasi reservoir berdasarkan peranan porositas

matriks dan rekahan............cccooveveiieiiece e 32
Gambar 2.15 Peran rekahan dalam menentukan porositas dan

permeabilitas Datuan ... 33
Gambar 2.16 Perbedaan antara Gamma Ray Spektral dan Gamma Ray ............. 36
Gambar 2.17 Refleksi Eksternal SEISMIiK ..........ccccovviiiiiiieiiiie e 42
Gambar 2.18 Refleksi Eksternal Mounded.............cccooeiiiiiiiniiinineieec s 43
Gambar 2.19 Refleksi Eksternal Basin Fill..............cccooovvivviieiieicie e 44
Gambar 4.1 Litologi batuan dasar meta-karbonat sumur PU-2................c........ 58
Gambar 4.2 Litologi batuan dasar vulkanik sumur PF-10..........ccccccoeeveriiiinnnn, 58
Gambar 4.3 Litologi batuan dasar granit sumur JK-45..........ccccccoveviiiiieineenne, 58
Gambar 4.4 Litologi batuan dasar sekis sumur NA-5 .........cccoovevviieiiveneiiieinns 59
Gambar 4.5 Litologi batuan dasar kuarsit sumur PH-6..............ccccooeiiieiinenne. 59
Gambar 4.6 Litologi batuan dasar genes sumur PE-52 ...........ccccoonininininnen, 59

Xiv



Gambar 4.7 Formasi Jatibarang pada sumur POC-2..........ccccoevevviieieenesieinns
Gambar 4.8 Formasi Talangakar marine sumur JK-45 (a) dan Talangakar

Fluvio-Deltaik pada sumur JLU-1 (0) ....ccooovevieiiiiiiieie e,
Gambar 4.9 Formasi Baturaja pada sumur JK-45 ...,
Gambar 4.10 Korelasi top formasi antar SUMUS ...........ccceevieerieeresieeseenie e
Gambar 4.11 Model korelasi antar sumur dan keterdapatan hidrokarbon

Pada permukaan batuan dasar .............ccccceeeereeresieseese e
Gambar 4.12 Lokasi dan penampang seismik 3D area cekungan

Ardjuna Selatan .........cccoieeiiiie i
Gambar 4.13 Kondisi batuan dasar pada masa hiatus Kapur Akhir....................
Gambar 4.14 Fase syn-rift 1 pengendapan Formasi Jatibarang pada

OlIgOSEN AWAL ..o
Gambar 4.15 Fase syn-rift 2 pengendapan Formasi Talangakar pada

OlIgoSEN AKNIT ..o
Gambar 4.16 Fase post-rift pengendapan Formasi Baturaja pada

MIOSEN AWAL .....eiieiiieeee s
Gambar 4.17 Fase sagging pengendapan Formasi Cibulakan dan

Parigi di Miosen AKNIT ...,
Gambar 4.18 Grafik perbandingan jumlah sumur terhadap total

indikasi hidroKarbon ...
Gambar 4.19 Grafik persentase jumlah sumur setiap litologi

batuan dasar terhadap total indikasi hidrokarbon.........................
Gambar 4.20 Grafik perbandingan jumlah sumur terhadap total

indikasi hidrokarbon lapangan “Nicolas™............cccoovviiniiininnnnn.
Gambar 4.21 Grafik persentase jumlah sumur setiap litologi batuan

dasar terhadap total indikasi hidrokarbon lapangan “Nicolas” .....
Gambar 4.22 Grafik perbandingan jumlah sumur terhadap total

indikasi hidrokarbon lapangan “Jalu”............cccooiiiiiiniiicnnns
Gambar 4.23 Grafik persentase jumlah sumur setiap litologi batuan

dasar terhadap total indikasi hidrokarbon lapangan “Jalu” ...........
Gambar 4.24 Grafik perbandingan jumlah sumur terhadap total

indikasi hidrokarbon lapangan “Pangesty” ...........ccccoovrvvrivnnennnnn
Gambar 4.25 Grafik persentase jumlah sumur setiap litologi batuan

dasar terhadap total indikasi hidrokarbon lapangan “Pangesty” ...
Gambar 4.26 Peta struktur waktu ONWJ ..........ccooiiiiiniiine e,
Gambar 4.27 Deskripsi litologi pada mudlog sumur PF-10

(PHE ONWLJ, 1970) ...viiiieiieieiesie et
Gambar 4.28 Deskripsi litologi pada progress log sumur PF-10

(PHE ONWLJ, 1970) ...viiieiieieieie et
Gambar 4.29 Peta distribusi sumur menembus batuan dasar ONWJ..................
Gambar 4.30 Peta distribusi litologi batuan dasar dan indikasi

Hidrokarbon ONWU........cuviiiieececee e s
Gambar 4.31 Area prospek eksplorasi batuan dasar NWC ...........cccccovevievinenne.

XV



Gambar 4.32 Area prospek eksplorasi batuan dasar Ardjuna ..........c.ccceevevennen. 98
Gambar 4.33 Area prospek eksplorasi batuan dasar E15-Graben dan

JAIDATANG.....cii e 98
Gambar 4.34 Penampang seismik 3D area NWC pada litologi
batuan dasar sekis (sumur referensi NA-5) .......cccccevevveieiiennen, 101

Gambar 4.35 Penampang seismik 3D &rea Ardjuna Selatan pada litologi

batuan dasar sekis, kuarsit dan granit (sumur referensi JK-45)..102
Gambar 4.36 Penampang seismik 3D &rea E-15 Graben pada

litologi batuan dasar meta-karbonat (sumur referensi PU-4) ......103
Gambar 4.37 Penampang seismik 3D &rea Ardjuna Tengah — E-15

Graben pada litologi genes dan sekis (sumur referensi PE-52) ..104
Gambar 4.38 Penampang seismik 3D &rea E-15 Graben pada litologi

sekis dan kuarsit (sumur referensi PH-6) ............cccocevivieieennenn, 105
Gambar 4.39 Analisis lapisan berpori dan rekahan batuan dasar

SUMUEN NAD e 109
Gambar 4.40 Analisis komplek rekahan melalui log batuan dasar

SUMUIN NASD e 110
Gambar 4.41 Karakterisasi batuan dasar sekis sumur NA S ........cccooveieiiennene 111
Gambar 4.42 Analisis rekahan dan zona prospek melalui log batuan

dasar SUMUP JK 45 ... e 116
Gambar 4.43 Karakterisasi log batuan dasar granit sumur JK-45..................... 117
Gambar 4.44 Analisis rekahan dan zona prospek melalui log batuan

dasar SUMUF PU-4 .......coiiiiieee e 122
Gambar 4.45 Karakterisasi log batuan dasar sumur meta-karbonat PU-4 ........ 124
Gambar 4.46 Karakterisasi batuan dasar genes sumur PE-52..............c.ccueen..e. 126
Gambar 4.47 Karakterisasi batuan dasar kuarsit sumur PH-6..............c.ccc....... 129

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Tata kelola jadwal pelaksanaan aktivitas di perusahaan......................... 4
Tabel 2.1 Nilai Densitas Masing- masing Batuan .............cccccoeieininiiinieen, 38
Tabel 2.2 Karakter log dan data sumur untuk identifikasi rekahan...................... 39
Tabel 3.1 Ketersediaan Data...........cccoveiieiieieiie e 54
Tabel 4.1 Nilai log GR dan densitas pada batuan dasar litologi
Meta-Karbonat,Vulkanik, Granit, Sekis, Kuarsit, dan Genes ............. 60
Tabel 4.2 Nilai log GR dan densitas litologi pada Formasi Jatibarang,
Talangakar, dan Baturaja..........ccccceveieieiininiecee e 62

Tabel 4.3 Nilai kedalaman dan ketebalan Batuan dasar — formasi Baturaja....... 65
Tabel 4.4 Contoh tabel database sumur yang menembus batuan

dasar pada lapangan “Jalu”...........cccooiiiiiiiiiien 73
Tabel 4.5 Jumlah total sumur menembus batuan dasar dan indikasi

HIAroKarboN ..o 75
Tabel 4.6 Jumlah sumur batuan dasar dan indikasi hidrokarbon

lapangan “NICOLAS” ........oiiiiiiiiiiere e 79
Tabel 4.7 Jumlah sumur batuan dasar dan indikasi hidrokarbon

lapangan “Jalu”.........cooiiiiiii e 80
Tabel 4.8 Jumlah sumur batuan dasar dan indikasi hidrokarbon

lapangan “Pangesty”........cccccieriiiiieiiiiiie e 81
Tabel 4.9 Data DST (Drill Stem Test) sumur batuan dasar di ONWJ................. 91
Tabel 4.10 Nilai parameter log triple combo sumur NA-5 ........cccoooeiviiiiennene, 108
Tabel 4.11 Nilai parameter log zona prospek sumur NA-5 ........c.cccovveiieieennenn, 110
Tabel 4.12 Nilai parameter log triple combo sumur JK-45.........ccccccevveiviiennene, 113
Tabel 4.13 Nilai parameter log zona prospek sumur JK-45...........cccccoveeveereennenn, 116
Tabel 4.14 Nilai parameter log triple combo sumur PU-4..........ccccevveiviiiennnn. 119
Tabel 4.15 Nilai parameter log zona prospek sumur PU-4 .............ccccoeeveeveenenn, 122
Tabel 4.16 Nilai parameter log triple combo sumur PE-52.............cccccveviviiennne. 125
Tabel 4.17 Nilai parameter log zona prospek sumur PE-52............ccccceeeveivienenn, 126
Tabel 4.18 Nilai parameter log triple combo sumur PH-6..........ccccccooveirieenenn. 128
Tabel 4.19 Nilai parameter log zona prospek sumur PH-6 .............ccccovevveiveenen, 129
Tabel 4.20 Tabel integrasi hasil evaluasi SUMUF ...........cccccoovevieieniein e, 130

Xvii



